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Tawuran pelgjar merupakan fenomena yang telah berlangsung lama dan belum juga tersel esaikan. Berbagai
macam cara dan pendekatan telah dilakukan guna menangani masalah ini. Menurut Mansoer (1998) tawuran
sebagai tingkah laku konflik dapat dijelaskan oleh Social Identity Theory (SIT).

Menurut SIT keanggotaan seseorang dalam suatu kelompok tertentu akan berpengaruh terhadap identitas
sosialnya, yang kemudian akan mempengaruhi sikap dan prilakunya kepada sesama anggota kel ompok
(ingroup) ataupun kepada anggota kelompok lain (outgroup) (Abram & Hogg, 1988). Identitas sosial yang
positif dapat dipertahankan melalui perbandingan positif dengan kelompok lain, dimana kepada ingroup
akan dilekatkan atribut yang positif, sementara pada outgroup akan dilekatkan atribut-atribut yang kurang
menyenangkan dan negatif. (Brewer, 1979; Rosenbaum & Holtz, 1985). Pada saat pandangan negatif
terhadap suatu kelompok tertentu menjadi sangat kuat, maka hal itu dapat mengarah pada prasangka
terhadap kelompok tersebut. (Abram & Hogg, 1988).

Penelitian tentang hubungan identitas sosial dan prasangka antar kelompok memberikan hasil yang berbeda-
beda. Secaraimplisit, SIT menyatakan adanya hubungan antara identitas sosial dan sikap yang positif
terhadap ingroup dengan sikap yang negatif terhadap outgroup. (Brewer, 1979; Brown, 1995; Tajfel &
Tumer, 1979; Vivian & Berkowitz, 1993; Wilder & Saphiro, 1991). Sementara beberapa penelitian lain
menemukan bahwa identitas sosial dan sikap yang positif terhadap ingroup tidak selalu berhubungan dengan
sikap yang negatif terhadap outgroup. (Brewer, 1979; Hinkle & Brown, 1990; Kosterman & Feshbach,
1989; Tajfel, Billig, Bundy & Flament, 1971).

Pada kasus tawuran antar sekolah, terdapat pandangan bahwa lokasi sekolah yang berdekatan menyebabkan
kemungkinan yang lebih besar untuk munculnya konflik. (Mansoer, 1988). Maka, berdasarkan hal tersebut
di atas, dilakukan penelitian untuk melihat hubungan identitas sosial dengan prasangka terhadap sekolah
musuh dan bukan sekolah musuh pada sekolah tawuran dalam konteks sekolah yang berdekatan. Penelitian
ini dilakukan dengan sampel penelitian siswa dari sekolah yang terlibat tawuran. Pengumpul an data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner identitas sosia, prasangka terhadap sekolah musuh dan
prasangka terhadap bukan sekolah musuh. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan digunakan rumus
korelasi Pearson Product Moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antaraidentitas sosial dengan prasangka
terhadap sekolah musuh, dan tidak adanya hubungan yang signifikan antaraidentitas sosial dengan
prasangka terhadap bukan sekolah musuh.
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Adapun saran berkaitan dengan masalah tawuran adalah untuk menurunkan ancaman antar sekolah yang
bermusuhan, intervensi pada Basis, menurunkan prasangka antar sekolah dengan melakukan pertemuan
damai yang berkesinambungan, serta melakukan penelitian sehubungan dengan intergroup threat guna
mengetahui secara empiris pengaruh ancaman tersebut dalam hubungan antar kel ompok.

Untuk penelitian mengenai identitas sosial dan prasangka selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penelitian serupa dengan mengambil sampel yang lebih besar, dan lebih bervariasi, sehingga dapat diperoleh
gambaran yang lebih baik. Hendaknya penyusunan alat ukur dilakukan dengan lebih hati-hati, dan
hendaknya penelitian juga dilakukan secara kualitatif guna mendapatkan data yang lebih kaya dan Iebih
mendalam.



